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ABSTRACT
Rapid Application Development (RAD) is a method of developing user interfaces that prioritize activities 

in analyzing data, designing and building an information system. In the Marketing Information System research, 
the Small and Medium Enterprises (SMEs) products in Palembang City are in desperate need of a process of data 
analysis that needed by SMEs in Palembang in marketing their products. In this Information System is also 
equipped with transaction and chat features so that consumers who are interested in SMEs products can directly 
make purchase transactions directly with producers of the product, with this Information System expected the 
marketing process in distributing and introducing products that have been produced by SMEs in Palembang City 
is able to reach consumers outside the city of Palembang and is able to improve the standard of living of SMEs in 
the city of Palembang, because SMEs are one of the economic sectors that provide considerable contribution to 
the growth of micro-economies both regionally and nationally.
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INTISARI
Metode Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan user interface yang 

mampu mengefektikan kegiatan dalam menganalisis data, mendesain dan membangun suatu sistem informasi. 
Pada penelitian Sistem Informasi Pemasaran Produk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota Palembang ini 
sangat membutuhkan  suatu proses analisis data terhadap kebutuhan – kebutuhan yang diperlukan oleh pelaku 
UKM yang ada di Kota Palembang dalam melakukan pemasaran terhadap produk yang di hasilkan. Pada Sistem 
Informasi ini dilengkapi juga dengan fitur transaksi dan chatting sehingga konsumen yang berminat terhadap 
produk UKM dapat langsung melakukan transaksi pembelian secara langsung dengan produsen dari produk yang 
diinginkan, dengan adanya Sistem Informasi ini diharapkan proses pemasaran dalam menyalurkan serta 
memperkenalkan produk yang telah dihasilkan oleh UKM di Kota Palembang mampu menjangkau konsumen di 
luar Kota Palembang serta mampu meningkatkan taraf hidup para pelaku UKM di Kota Palembang hal ini 
dikarenakan UKM merupakan salah satu sector ekonomi yang memberikan kontrbusi yang cukup besar terhadap 
pertumbungan mikro ekonomi baik secara regional maupun nasional.

Kata kunci : Rapid Appication Development (RAD), Sistem Informasi dan UKM

1. PENDAHULUAN

Salah satu yang menjadi indikator dalam Perkembangan suatu Negara yaitu kondisi kemajuan dalam bidang 

perekonomian [5]. Hal ini dikarenakan perekonomian merupakan urat nadi bagi kehidupan masyarakat dalam 

suatu Negara. Dengan meningkatkanya perekonomian sudah tentu pendapatan nasional suatu Negara juga ikut 

meningkat [6] [14]. Untuk mendukung kemajuan perekonomian sangat diperlukan suatu sektor perkonomian yang 

berskala kecil tetapi memiliki peranan yang besar dalam mengentaskan kemiskinan pada suatu lingkungan 

masyarakat yaitu dengan menggalakan kegiatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). [12] [18].

Dalam perkembangannya, Sektor UKM merupakan kelompok pelaku usaha industri kecil yang mampu 

menyerap kebutuhan tenaga kerja yang besar serta keberadaannya sangat dekat dengan rakyat kecil [27]. Hal ini 

sudah  terbukti dimana UKM dapat menjadi penopang / pengangga (buffer) dalam perekonomian serta mampu 

untuk meningkatkan potensi daya saing UKM. [15] [24].

Dalam upaya peningkatan potensi daya saing dari UKM yang telah ada, dapat diwujudkan dengan 
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menggunakan teknologi informasi pada dunia bisnis[7], ketepatan informasi produk, efesiensi terhadap pertukaran 

informasi, memperluas jaringan pemasaran dan memperluas market share [13][15][19][20] . Adapun pengunaan 

teknologi informasi ini berupa penggunaan website, dengan menggunakan website para pelaku UKM dapat 

menyebarluaskan informasi dari produk – produk yang dihasilkannya. Saat ini ada sebanyak 3,97 juta UKM yang 

secara nasional telah memanfaatkan platform online dalam kegiatan untuk memasarkan hasil produksi, adapun 

total dari UKM yang ada di Indonesia yakni 59,2 juta, sehinggan saat ini hanya sekitar 8 % yang telah 

menggunakan platform online [10].

Adapun permasalahan utama yang sering kali dihadapi oleh UKM adalah bagaimana memaksilkan pemasaran 

produknya[2] [8].   Pemasaran   yang dilakukan dengan   cara metode konvensional akan membutuhkan biaya

operasional yang tinggi [17], misalnya membuka cabang baru, ikut pameran, pembuatan dan penyebaran brosur  

dan sebagainya [26]. Dengan adanya internet alur pemasaran UKM menjadi lebih baik dan tepat sasaran[25].  Di 

samping  biaya operasional yang relatif lebih murah, dengan memanfaatkan media informasi melalui internet, 

penyebaran informasi mengenai produk – produk yang dihasilkan akan lebih cepat [18].

Dengan melakukan pemasaran melalui internet kekurangan informasi mengenai produk yang dihasilkan oleh 

UKM dapat teratasi, hal ini merupakan faktor yang menjadi kendala bagi  perkembangan UKM dalam memasarkan 

produk yang mereka miliki [11]. Para investor sulit untuk mencari informasi terhadap produk yang dihasilkan oleh 

UKM yang ada di Kota Palembang [14].

Salah satu langkah untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan membuat sebuah Sistem Informasi 

Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang yang menyajikan informasi produk UKM.  

Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang ini kembangkan dengan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Penelitian ini juga hanya dibatasi untuk wilayah 

UKM yang ada di Kota Palembang.

2. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau sebuah fenomena yang terjadi pada saat ini dengan 

memanfaatkan prosedur-prosedur ilmiah untuk mengatasi permasalahan secara aktual [23]. 

Penelitian deskriptif merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menemukan pengetahuan mengenai 

objek dan subjek secara detail dalam kurun waktu tertentu.  

Selain itu penelitian dengan metode deskriptif juga merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan, 

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan objek,  serta segala sesuatu terhadap  variable – variable 

yang dapat dijelaskan baik secara hitungan angka maupun kata [21]

B. Metode Pengumpulan Data

Salah satu tahapan terpenting pada suatu penelitian yaitu pengumpulan data. Pengumpuan data merupakan 

kegiatan atau cara yang dapat diterapkan oleh peneliti dalam usahanya untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan[1].
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Selain itu teknik pengumpulan data merupakan rangkaian prosedur yang sistematis untuk memperoleh data 

– data yang di perlukan pada suatu penelitian 

Selanjutnya dijelaskan oleh [4] bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 

pengamatan/observasi, wawancara, dokumentasi, serta gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamataan/observasi, pencarian dokumen, dan wawancara. 

Dengan rincian sebagai berikut :

1) Melakukan  pengamatan (Observasi) merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian yang 

mempunyai sifat dasar naturalistik dalam konteks natural, pelakunya ikut berperan atau berpartisipasi [22]. 

Pada penelitian ini proses pengamatan/obsevasi dilakukan dengan cara mendatangi secara langsung objek yang 

menjadi pokok bahasan yaitu UKM yang ada di lingkungan Kota Palembang.

2) Melakukan  wawancara (Interview) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan 

– pertanyaan langsung pada para responden [15]. Pada penelitian ini proses wawancara/Interview untuk 

mendapatkan data penelitian dengan cara melakukan proses tanya jawab dengan pelaku UKM mengenai 

pendapat, sikap serta pengalaman pribadi di Kota Palembang

3) Melakukan Dokumentasi merupakan wujud dari barang – barang tertulis [1]  atau catatan terhadap peristiwa 

terdahulu [23] . Dokumen yang digunakan berupa foto, gambar, serta data tertulis dari UKM yang ada di Kota 

Palembang.

4) Melakukan studi pustaka / studi literatur. Studi pustaka/studi literatur adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan mempelajari teori yang berkaitan dengan cara membaca buku- buku/literatur, makalah maupun 

referensi- referensi.

C. Metode Pengembangan Sistem Informasi

Metode pengembangan user interface yang digunakan dengan Rapid Application Development (RAD). 

Metode ini dipilih dikarenakan mampu mengefektikan kegiatan dalam menganalisis data, mendesain dan 

membangun Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang. Dalam 

menjalankan metode RAD pengembang sistem informasi lebih fokus dan lebih melibatkan para pelaku UKM yang 

membantu mempercepat kegiatan analisa data serta perancangan akan kebutuhan sistem melalui pendekatan-

pendekatan yang iteratif  kepada pelaku UKM di lingkungan Kota Palembang. Metode Rapid Application 

Development (RAD) adalah suatu statregi pengembangan terhadap rancang bangun sistem informasi yang 

menekankan pada kecepatan dalam pengembangan secara iterative, dari serangkaian bentuk prototype suatu 

rancangan bangun informasi yang dapat berkembang menjadi suatu versi sistem terbaru.[3]

RAD memiliki 2 fase tahapan (Kendal, 2010) antara lain sebagai berikut :

1. Requirement Planning

Tahapan ini merupakan suatu kegiatan menganalisis kebutuhan – kebutuhan yang di perlukan dalam 

proses pengembangan perangka lunak dengan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang merupakan 

tujuan – tujuan yang diinginkan dengan adanya sistem informasi pemasaran produk UKM kota 

Palembang

2. RAD Design Workshop
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Pada tahapan ini dilakukan perancangan terhadap kebutuhan yang telah didapatkan serta memperbaiki 

fitur – fitur yang digunakan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.

3. Implementation

Pada tahapan ini merupakan penerapan sistem informasi yang telah dibuat dengan menginputkan data 

serta informasi yang berkaitan dengan produk UKM di Kota Palembang

Gambar 1. Rapid Application Development (RAD) [3]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tahapan Requirements Planning.

Pada tahapan ini dilakukan indentifikasi terhadap dibutuhkannya suatu Sistem Informasi Pemasaran Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang antara lain :

1. Kelemahan yang dimiliki oleh pelaku UKM di Kota Palembang dalam memperoleh peluang pasar serta 

permasalahan yag dihadapi untuk dapat memperbesar pangsa pasar yang telah ada.

2. Kelemahan dalam merancang suatu struktur permodalan serta adanya suatu keterbatasan untuk mendapatkan 

akses terhadap sumber permodalan yang sangat di butuhkan oleh pelaku UKM di Kota Palembang

3. Adanya kelemahan pada bidang struktur organisasi dengan manajemen terhadap sumber daya manusia.

4. Keterbatasan terhadap jaringan usaha untuk melakukan kerjasama antar pelaku UKM di Kota Palembang

5. Situasi iklim usaha yang selalu tidak kondusif yang dikarenakan adanya persaingan yang dapat merugikan 

para pelaku UKM di Kota Palembang.

6. Perlu dilakukannya pembinaan yang terpadu serta meningkatkan kepercayaan dan kepedulian terhadap para 

pelaku UKM di Kota Palembang. 
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3.2. Tahapan RAD Design Workshop.

a) Use Case Diagram 

Perancangan Use Case diagram dilakukan guna melihat proses prosedural dari alur sistem informasi. Adapun 

bentuk Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah berikut : 

Gambar 2.  Use Case

b) Entity Relationship 

Perancangan Entity Relationship dilakuakn guna melihat keterkaitan hubungan – hubungan pada masing – masing 

entitas, baik entitas UKM, Produk dan Kelompok yang telah di rancangan pada tahapan sebelumnya, Adapun 

Perancangan Entity Relationship dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah :

Gambar 3.  E – R Diagram Konseptual

3.3. Tahapan Implementation

Pada setiap sistem informasi harus dapat menjamin keamanan data –data yang ada pada sistem informasi tersebut 

sehingga dapat memberikan kenyaman dalam melakukan proses transaksi, untuk menerapkan hal tersebut maka 

dibuatlah fitur login dimana setiap pengguna baik itu Admin Sistem, Admin UKM maupun member harus mengisiskan 

data username dan password yang benar baru bisa masuk kedalam Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan 
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Menengah (UKM) Kota Palembang. Untuk tampilan halaman login dapat di lihat pada Gambar 4 di bawah :

Gambar 4. Tampilan Halaman Login Admin

Berikut dibawah ini merupakan Halaman List Produk, dimana pada halaman ini akan ditampilkan data –

data mengenai produk yang telah di input oleh Admin UKM berserta dengan dekripsi dari produk yang di maksud 

dan harga dari produk tersebut. Untuk tampilan halaman List Produk dari UKM dapat dilihat pada Gambar 5  di 

bawah : 

Gambar 5. Tampilan List Produk

Pada halaman di bawah merupakan halaman tampilan untuk Produk Detail, pada halaman produk detail 

ini menampilkan rincian yang lebih spesifik mengenai deskripsi produk yang telah di tampilkan pada halaman List 

Produk, sehingga member yang menjadi anggota pada Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) Kota Palembang dapat memperoleh penjelasan yang lebih rinci mengenai produk yang akan diminati 

atau yang akan dibelinya. Untuk halaman Tampilan Produk dapat dilihat pada Gambar 6.  di bawah :
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Gambar 6. Tampilan Produk Detail

Untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan pada Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) Kota Palembang terhadap para Admin System, Admin UKM dan Member maupun pihak yang 

berminat terhadap produk – produk yang telah di tampilkan pada sistem informasi ini, maka di siapkan suatu fitur 

Chatting untuk memudahkan para pengguna untuk saling berkomunikasi, hal ini diperlukan apabila para penguna 

membutuhkan informasi lanjutan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan fitur yang ada pada Sistem 

Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang. Adapun tampilan dari halaman 

Chatting Admin dapat di lihat pada Gambar 7 di bawah :

Gambar 7. Tampilan Chatting Admin

Salah satu fitur yang memiliki peran yang sangat penting pada Sistem Informasi Pemasaran Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang ini yaitu adanya fitur transaksi, dimana fitur transaksi ini 

merupakan fitur yang menjembatani proses pembelian produk – produk yang telah di hasilkan oleh UKM – UKM 

yang ada di Kota Palembang. Untuk tampilan dari fitur transaksi dapat dilhat pada Gambar  8 di bawah ini :
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Gambar  8. Tampilan Halaman Transaksi

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian mengenai Sistem Informasi Pemasaran Produk UKM Kota Palembang dapat di 

uraikan sebagai berikut:

1) Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang ini di kembangkan dengan 

menggunakan Metode Rapid Application Development (RAD) untuk perancangan User Interface/tampilan 

antar muka perangkat lunak.

2) Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang yang telah di buat dapat 

digunakan oleh para pelaku UKM yang ada di lingkungan Kota Palembang untuk melakukan promosi 

terhadap produk yang di hasilkan, sehingga pihak yang berminat / ingin membeli hasil dari UKM ini dapat 

melakukan pemesanan langsung melalui Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Kota Palembang ini. 

3) Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang yang dikembangkan 

mampu menampung informasi – informasi detail mengenai UKM – UKM yang ada di kota Palembang 

meliputi lokasi yang akurat sehingga memudahkan pihak-pihak yang membutuhkan.

4) Dengan adanya Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang ini 

diharapkan dapat meningkatkan income/pendapatan dari para pelaku UKM yang ada di Kota Palembang serta 

produk yang di hasilkan dapat dikenal luas tidak hanya di Kota Palembang tetapi dapat dikenal secara skala 

Nasional maupun Internasonal.

5) Dengan adanya Sistem Informasi Pemasaran Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Kota Palembang ini 

diharapkan dapat berkembang menjadi pusat Trading House bagi para pelaku UKM – UKM yang ada di 

lingkungan Kota Palembang

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan rasa terima kasih dan rasa hormat yang sebesar – besarnya kepada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Palembang yang telah memberika support serta membantu dalam memberikan akses untuk 
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dapat memperoleh data yang berkaitan dengan UKM – UKM yang ada di Kota Palembang serta Ucapan rasa 

terima kasih dan hormat kepada segenap para pelaku UKM – UKM yang ada di kota Palembang yang memberikan 

kontribusi serta kerjasama yang baik dalam melakukan penelitian dengan judul Perangkat Lunak Pemasaran 

Produk UKM Kota Palembang Berbasis Web yang mana tidak dapat kami sebutkan satu persatu
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